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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan 

penyebab terhambatnya pemberkatan nikah yaitu:  

1. Faktor Internal  

Tahap adat isitiadat belum selesai sehingga kedua mempelai belum di 

perbolehkan dalam menikah di gereja, disisi lain terhambatnya 

pemberkatan nikah juga disebabkan oleh faktor ekonomi, karena untuk 

persiapan dalam pernikahan sangatlah mahal atau membutuhkan biaya 

yang cukup banyak. 

2. Faktor Eksternal  

o Dari pihak gereja berusaha untuk melakukan penggembalaan 

kepada kedua mempelai baik secara umum dan khusus. Secara 

umum: dalam ibadah rumah tangga dan ibadah lainnya, secara 

khusus: penggembalaan langsung kepada yang bersangkutan 

dengan kunjungan dan pendekatan, baik kepada orang tua dann 

juga kepada kedua mempelai. Dari pihak gereja juga membuka 

program pelayanan massal, Sebab ada pengertian antara 

keluarga perempuan/laki-laki untuk memberi izin mengikuti 

massal atau meringankan, dengan proses adat yang 
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disederhanakan.  

o Dari pihak keluarga, keluarga mempelai laki-laki harus 

melunasi belis dari mempelai permpuan kemudian bisa di 

izinkan untuk kedua mempelai menikah di gereja. 

o Dari tokoh adat, melakukan pendekatan antara keluarga pihak 

laki-laki dan keluarga pihak perempuan untuk segera 

menyelesaikan adat istiadat sehingga bisa melangkah pada 

tahap pemberkatan nikah. 

5.2 SARAN 

 Adapun saran-saran yaitu:  

1. Kedua mempelai 

Mereka harus saling terbuka, mengingatkan satu sama lain dan  

memikirkan bagaimana caranya agar mereka bisa di izinkan untuk bisa 

menikah di gereja. 

2. Pihak gereja 

Tidak bosan-bosan untuk melakukan penggembalaan kepada kedua 

mempelai dan melakukan pendekatan secara khusus kepada orang tua 

kedua mempelai. 

3. Pihak keluarga  

Kelurga pihak perempuan jangan terlalu menuntut belis yang banyak 

kepada keluarga pihak laki-laki supaya adat istiadatnya dapat selesai 

secepatnya.  
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4. Tokoh adat 

Tokoh adat terus melakukan pendekatan kepada keluarga kedua 

mempelai agar adat istiadatnya bisa selesai dengan cepat dan 

kemudian kedua mempelai tersebut bisa diberkati di gereja. 

 

 

 


